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ABSTRACT

In elementary school, understanding the concept of science is important to build a
thorough understanding. This class action research was conducted to overcome
the problem of understanding concepts in photosynthesis material experienced by
grade |V students. The reason is that the learning activities carried out are still
teacher-centered, lack of application of creative learning approaches and media,
lack of learning resources, and no using LKPD in guiding students in learning.
Researchers use classroom action research as a research method by applying a
scientific approach assisted by Assemblr Edu as a solution to the problems that
occur. The subjects studied in this study were grade IV students of SDN
Simpangan 06 with a total of 38 students. The instruments used to obtain data are
activity observation sheets and tests of understanding the concept of science on
photosynthetic material. Based on the data from the research conducted, it was
concluded that the activity of grade IV students of SDN Simpangan 06 increased,
in cycle | obtained a percentage of 75.10% and in cycle Il obtained a percentage
of 85%. My understanding of the concept of science in photosynthetic matter has
increased, in cycle | obtained an average value of 78 and classical completeness
of 78.94%. In cycle Il obtained an average value of 83.18 and a classical
completeness of 89.47%. Thus, the application of a scientific approach assisted by
Assemblr Edu can improve the understanding of science concepts in
photosynthesis material of elementary school students.

Keywords: assembler edu, conceptual understanding, scientific approach
ABSTRAK

Di sekolah dasar memahami konsep IPA merupakan hal penting untuk
membangun pemahaman yang menyeluruh. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan guna mengatasi masalah pemahaman konsep pada materi fotosintesis
yang dialami oleh siswa kelas IV. Penyebabnya karena kegiatan pembelajaran
yang dilakukan masih teacher centered, kurangnya penerapan pendekatan dan
media pembelajaran yang kreatif, kurangnya sumber belajar, dan tidak
menggunakan LKPD dalam memandu siswa dalam pembelajaran. Peneliti
menggunakan penelitian tindakan kelas sebagai metode penelitian dengan
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menerapkan pendekatan saintifik berbantuan Assemblr Edu sebagai solusi atas
masalah yang terjadi. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV SDN Simpangan 06 dengan jumlah siswa 38 orang. Instrumen yang digunakan
untuk mendapatkan data, yaitu lembar observasi aktivitas dan tes pemahaman
konsep IPA pada materi fotosintesis. Berdasarkan data hasil penelitian yang
dilakukan, mendapatkan kesimpulan bahwa aktivitas siswa kelas |V SDN
Simpangan 06 mengalami peningkatan, pada siklus | memperoleh persentase
75,10% dan pada siklus 1| memperoleh persentase 85%. Dan pemahaman konsep
IPA pada materi fotosintesis mengalami peningkatan, pada siklus | memperoleh
rata-rata nilai 78 dan ketuntasan klasikal 78,94%. Pada siklus || memperoleh rata-
rata nilai 83,18 dan ketuntasan klasikal 89,47%. Dengan demikian, penerapan
pendekatan saintifik berbantuan Assemblr Edu dapat meningkatkan pemahaman
konsep IPA pada materi fotosintesis siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: assembler edu, pemahaman konsep, pendekatan saintifik

A. Pendahuluan

lImu Pengetahuan Alam (IPA)
memiliki peran yang krusial dalam
membangun pemahaman manusia
tentang alam semesta mulai dari sel
hingga galaksi. llmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan ilmu yang
menguak rahasia alam semesta.
Terkuaknya rahasia alam semesta
memberikan informasi yang membuat
jangkauan sains semakin terbuka
lebar menjadi salah satu alasan
berkembangnya teknologi hingga
terbesit semboyan “Sains hari ini
merupakan teknologi hari esok”
(Astawan & Agustina, 2020).

IPA bertujuan untuk mencari
penjelasan yang alamiah mengenai
tingkah laku suatu objek dan
fenomena alam (Noperman, 2022).

IPA menjadi mata pelajaran yang

mulai diajarkan sejak sekolah dasar.
Fensham (2008) dalam Unesco
Science Report pada tahun 2008
mengemukakan terdapat sebelas
masalah yang signifikan dalam
kebijakan pendidikan IPA. Salah satu
dari sebelas masalah tersebut adalah
literasi sains (scientific literacy), yakni
mengenai  tujuan utama  dari
pendidikan IPA yakni melahirkan
generasi penerus bangsa yang melek
terhadap pengetahuan alam (sains).
Dengan adanya pendidikan [PA
membantu siswa untuk mampu
memecahkan masalah yang terjadi
dengan cara kreatif sehingga menjadi
generasi yang mampu menghadapi
persaingan global. Kata literasi
memiliki arti  “melek” dan sains
memiliki arti “pengetahuan alam”
(Narut & Supardi, 2019). American
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Association for the Advancement of
Science (dalam Narut & Supardi,
2019) mendefinisikan literasi sains
secara luas dengan “Project 2061~
menitik beratkan pada kaitan antara
berbagai ide dalam ilmu alam dan
sosial, matematika, dan teknologi.
Kemudian, World Economic Forum
tahun 2015 (dalam Fananta, dkk.,
2017) menyatakan bahwa literasi
sains merupakan satu dari enam
literasi dasar yang perannya sangat
penting bagi siswa, orang tua, dan
masyarakat. Dalam penerapannya,
untuk melakukan pengembangan
literasi sains pada siswa mencakup
pengetahuan sains, proses sains,
pengembangan sikap ilmiah, dan
pemahaman siswa tentang sains
sehingga tidak hanya mengenal
Namun,

konsep sains. mampu

mengimplementasikan kemampuan
sains untuk memecahkan masalah
serta mampu membuat keputusan
yang didasari  oleh berbagai
pertimbangan ilmiah (Yulianti, 2017).

Pembelajaran IPA merupakan
mata pelajaran yang membutuhkan
visualisasi nyata. Namun,
kenyataannya pembelajaran IPA
dilakukan hanya dengan cara
membayangkan. Tentunya, hal ini

menjadi kondisi yang bertentangan

dengan banyaknya materi pada mata
pelajaran IPA yang memiliki konsep
yang abstrak seperti materi
fotosintesis yang tidak bisa diamati
secara langsung dengan mata
telanjang. Dengan demikian, materi
yang memiliki konsep abstrak seperti
fotosintesis membutuhkan bantuan
media pembelajaran sebagai alat
bantu  untuk  memvisualisasikan
proses fotosintesis berlangsung.
Pembelajaran IPA harus
dilakukan yang berfokus kegiatan
siswa dengan memanfaatkan
berbagai sumber belajar seperti
media, lingkungan, hingga literatur
ilmiah Nisa, dkk. (2021). Selain itu,
dalam pembelajaran IPA ditemukan
permasalahan pemahaman konsep
siswa yang rendah sehingga
menimbulkan miskonsepsi Dewi &
Ibrahim (2019). Pemahaman konsep
adalah kemampuan untuk menerima,
mengerti, dan menyerap materi dan
informasi yang didapatkan dengan
cara melihat atau pun mendengar
secara langsung mengani suatu
peristiwa yang tertangkap dalam
pikiran yang mampu diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Susanti,
dkk., 2021). Dengan kata lain,
penting bagi siswa untuk memiliki

kemampuan dalam memahami
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konsep. Mariyadi & WA (2023)

menyatakan  konsep  merupakan
dasar pemikiran dalam memaknai
dan membedakan suatu objek guna
mengurangi kesalahan konsep.
Saat ini, miskonsepsi hampir
terjadi pada semua materi IPA mulai
gaya dan gerak, bumi dan antariksa,
makhluk  hidup.

Seperti halnya terjadi pada materi

tumbuhan dan

fotosintesis. Dengan demikian, perlu
adanya penelitian yang lebih dalam
tentang miskonsepsi untuk kebiasaan
kegiatan pembelajaran di lingkungan
yang berbeda yang (Laksana, 2016).
Penting bagi siswa untuk memahami
konsep-konsep IPA sejak di jenjang
pendidikan dasar guna memperoleh
pemahaman yang utuh dan
membangun dasar pemikiran untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
luas dan terhindar dari miskonsepsi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi
& Ibrahim (2019) bahwa pemahaman
konsep yang salah sejak di jenjang
sekolah dasar akan berpengaruh
pada jenjang pendidikan selanjutnya
yaitu di SMP atau SMA sehingga
akan menimbulkan dampak buruk
bagi keberlanjutan konsep ilmiah
sains yang berasal dari tertanamnya
konsep yang salah. Selain itu,
penanaman

pemahaman konsep

sejak sekolah dasar untuk
memperkuat dasar pemikirannya.
Siswa mampu mengembangkan dan
memahami pemahaman konsep yang
lebih kompleks apabila pemahaman
konsep awal siswa sudah kuat (Sinta,
dkk., 2023). Salah satu materi dalam
pembelajaran IPA yang sering kali
mengalami miskonsepsi yaitu konsep
fotosintesis.

Berdasarkan hasil wawancara
di SDN Simpangan 06 dengan wali
kelas dan siswa kelas IV sejumlah 38
orang diperoleh bahwa hanya 3
orang siswa dari 38 siswa kelas IV
yang mengetahui bahwa fotosintesis
terjadi pada tumbuhan. Setelah
diselidiki lebih dalam melalui kegiatan
wawancara, dilatarbelakangi oleh
proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru, hanya
menggunakan satu buku sebagai
sumber belajar dan tidak adanya
LKPD. Tentunya LKPD perlu
digunakan karena memiliki fungsi
yang esensial dalam pembelajaran.
Agustina (2020)

mengemukakan bahwa LKPD

Astawan &

berfungsi untuk memandu kegiatan
pembelajaran yang dilakukan siswa
serta memudahkan guru dan siswa
untuk melakukan kegiatan

pembelajaran.
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Berdasarkan hasil wawancara
yang telah diuraikan di atas, solusi
yang dapat digunakan sebagai jalan
keluar vyaitu dengan menerapkan
pendekatan saintifik untuk
mengoptimalkan pemahaman konsep
fotosintesis siswa. Pendekatan
saintifik merupakan pendekatan yang
berkaitan erat dengan metode ilmiah
(Ardaya, 2016). Pendekatan ini
menekankan pada kegiatan yang
melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa mampu
mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Yanti, dkk. (2019)
yang mengungkapkan bahwa
pendekatan saintifik mampu
memberikan perkembangan terhadap
kegiatan pembelajaran agar siswa
mengembangkan pengetahuan,
berpikir, dan psikomotoriknya dengan
sumber belajar yang interaktif. Dalam
penerapannya, pendekatan saintifik
memberikan kesempatan untuk siswa
menggali secara mandiri melalui
kegiatan observasi, eksperimen, dan
analisis untuk memperoleh informasi
dan pemahaman konsep. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Ardaya (2016)
yang menyatakan bahwa pada

umumnya pendekatan saintifik atau

ilmiah  menggunakan keterlibatan
observasi untuk merumuskan
hipotesis atau pengumpulan data
untuk menemukan konsepnya.
Dengan tujuan agar lebih optimal
perlu dibantu dengan penggunaan
media pembelajaran. Saat ini, siswa
menggemari media yang berbasis
teknologi digital.

Media pembelajaran  yang
dapat digunakan sebagai jalan keluar
dari masalah yang terjadi vyaitu
Augmented Reality (AR) yang
mampu memberikan gambaran nyata
mengenai konsep materi fotosintesis
yang abstrak. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sari, dkk. (2022) yang
mengatakan  bahwa  Augmented
Reality (AR) memprioritaskan reality
yang disebabkan karena teknologi
tersebut erat dengan lingkungan yang
nyata. Assemblr Edu merupakan
suatu aplikasi yang menghadirkan
teknologi Augmented Reality,
sehingga dengan Assemblr Edu
mampu memberikan pengalaman
belajar yang menyatukan dunia nyata
dan dunia virtual. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nugrohadi & Anwar
(2022) yang menyatakan bahwa
aplikasi Assemblr Edu di dalamnya
tersedia teknologi Augmented Reality

(AR) yang mampu membuat AR dan
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membagikan bahan ajar interaktif
yang berasal dari gambar dan
animasi 3D menarik serta mampu
menumbuhkan curiosity siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk
peningkatann pemahaman konsep
IPA pada materi fotosintesis siswa
kelas IV SDN Simpangan 06 setelah
menerapkan pendekatan saintifik
berbantuan Assemblr Edu serta untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa
kelas IV SDN Simpangan 06 selama
menerapkan pendekatan saintifik

berbantuan Assemblr Edu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini, menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan penelitian yang reflektif
dan dilakukan secara berdaur
(bersiklus) oleh guru atau calon guru
di dalam kelas. Hal ini dikarenakan,
dalam prosesnya PTK dilakukan
dengan menerapkan tahapan, dimulai
dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi untuk
memecahkan suatu persoalan dan
mencoba berbagai hal baru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
(Susilo, dkk., 2011). Dalam penelitian
ini, mengacu pada desain rancangan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yang dikemukakan oleh Kemmis dan
McTaggart. Desain PTK model
Kemmis dan McTaggart adalah
desain hasil pengembangan dari
konsep dasar yang dikenalkan Kurt
Lewin. Menurut model Kemmis dan
McTaggart (dalam Susilo dkk., 2011),
pelaksanaan PTK terdiri dari empat
langkah, : 1) merumuskan masalah
dan merencanakan tindakan; 2)
melaksanakan tindakan dan
pengamatan; 3) merefleksi hasil
pengamatan; dan 4) mengubah atau
merevisi perencanaan untuk
pengembangan siklus selanjutnya.
Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Simpangan 06. Beralamatkan di
KP. Cibeber, RT/RW 02/05, Desa
Simpangan, Kec. Cikarang Utara,
Kab. Bekasi. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV yang terdiri
dari 38 siswa dengan 16 siswa
perempuan dan 22 siswa laki-laki.
Pengumpulan data  dalam
penelitian ini menggunakan tes dan
observasi. Dpenelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan
data dalam bentuk tes uraian. Tes
adalah bagian dari instrumen dalam
pengumpulan data yang digunakan
dalam mengukur kemampuan siswa
dalam menguasai pembelajaran

(kognitif (Nurbudiyani, dalam Elan
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dkk., 2022). Peneliti menggunakan
metode tes untuk  mengukur
pemahaman konsep IPA siswa pada
materi fotosintesis. Selain itu, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan
data dengan observasi dilakukan oleh
peneliti  yang berperan sebagai
peneliti dan guru melalui pengamatan
dan mencatat setiap kegiatan yang
dilakukan siswa dalam pembelajaran
di kelas. Selain itu, untuk
memperoleh data mengenai kegiatan
pembelajaran siswa dengan
menggunakan lembar observasi guna
mengetahui kegiatan yang dilakukan
siswa pada pembelajaran.

Dalam penelitian ini, Teknik
analisis data berupa analisis data
kualitatif yang diperoleh dari lembar
aktivitas guru dan siswa. Serta
analisis data  kuantitatif  yang
diperoleh dari hasil tes pemahaman
konsep IPA pada materi fotosintesis
dari setiap siklus. Adapun rumus
yang digunakan dalam penelitian ini,
di antaranya:

1) Menghitung ketuntasan Individu
menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Agib dkk.
(dalam Hendawati & Kurniati,

2017) berikut ini:

Nilai akhir=
100

2) Menghitung rata-rata dengan
rumus yang dikemukakan oleh
Aqib dkk. (dalam Hendawati &
Kurniati, 2017) berikut ini:

2

>
3) Menghitung ketuntasan klasikal

menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Aqib dkk.
(dalam Hendawati & Kurniati,
2017) berikut ini:

P=

100%

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini,
diawali dengan melakukan pra-siklus
untuk melihat pemahaman konsep
IPA siswa pada materi fotosintesis
sebelum melakukan tindakan dengan
menerapkan pendekatan saintifik
berbantuan Assemblr Edu. Kemudian,
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menerapkan

2 siklus dengan

pendekatan saintifik  berbantuan
Assemblr Edu. Berikut ini, data hasil
tes pemahaman konsep IPA pada
materi fotosintesis pada siklus | dan

siklus II.
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Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Tes
Pemahaman Konsep IPA pada Materi

Fotosintesis di Siklus | dan Siklus Il

Rata- Ketuntasan
Siklus Ket.
rata Klasikal
Pra- Sangat
39,65 7,89%
Siklus Kurang
Siklus | 78 78,94% Baik
Siklus Sangat
83,18 89,47%

Baik

Berdasarkan tabel 1 di atas,
memperoleh persentase ketuntasan
klasikal yang diperoleh siswa pada
pra-siklus, siklus 1, dan siklus II.
Persentase ketuntasan klasikal pada
pra-siklus persentase ketuntasan
klasikal yang diperoleh sebesar
7,89%. Sementara itu, persentase
ketuntasan klasikal pada siklus |
memperoleh
78,84%. Kemudian, pada siklus I
memperoleh persentase ketuntasan
klasikal sebesar 89,47%. Hal ini

dengan

persentase  sebesar

menandakan bahwa

pendekatan  saintifik  berbantuan
Assemble Edu berdampak pada
pemahaman konsep |IPA pada materi
forosintesis siswa.

Trianto (2015) menyatakan
bahwa suatu kelas dapat dikatakan
tuntas dalam belajar apabila kelas
tersebut memperoleh persentase
ketuntasan klasikal sebesar =85%

dari junlah seluruh siswa di dalam

kelas tersebut. Dengan demikian,
berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil siklus |l yang menunjukkan
persentase ketuntasan klasikal
sebesar 89,47%, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa hasil
yang diperoleh pada siklus I
dikatakan berhasil apabila melihat
persentase ketuntasan belajar telah
melampaui 285% dari jumlah seluruh
siswa di dalam kelas.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Tes
Pemahaman Konsep IPA pada Materi

Fotosintesis di Siklus | dan Siklus Il

Jumlah
Siklus Persentase Ket.
Nilai
Siklus | 2854 75,10% Baik
. 3228 Sangat
Siklus 11 85%
Baik

Berdasarkan tabel 2 di atas,
hasil observasi aktivitas belajar siswa
dengan menerapkan pendekatan
saintifik berbantuan Assemblr Edu
mengalami peningkatan pada siklus |
dan siklus Il. Pada siklus |
memperoleh jumlah nilai sebesar
2854 dengan persentase 75,10%
yang termasuk ke dalam kategori
baik. Kemudian, hasil aktivitas siswa
pada siklus [I memperoleh jumlah
nilai sebesar 3228 dengan
persentase 85% yang termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Dengan

demikian, aktivitas belajar siswa
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selama menerapkan pendekatan
saintifik berbantuan Assembler Edu
mengalami peningkatan dari kategori
baik menjadi sangat baik.

Dilihat dari hasil tes
pemahaman konsep IPA pada materi
fotosintesis dan hasil observasi pada
aktivitas belajar siswa pada siklus |
dan siklus Il mengalami peningkatan.
Dalam tes pemahaman konsep IPA
pada materi fotosintesis, siswa
dikatakan tuntas apabila mampu
memenuhi KKM yang ditetapkan
sekolah, yaitu 67. Berdasarkan hasil
tes pada siklus |, dari 38 siswa
keseluruhan 30 siswa masuk ke
dalam kategori tuntas. Sedangkan 8
siswa lainnya masuk ke dalam
kategori belum tuntas. Kemudian
pada siklus I, dari 38 siswa
keseluruhan 34 siswa masuk ke
dalam kategori tuntas. Sedangkan 4
siswa lainnya termasuk ke dalam
kategori belum tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian
dilakukan

Setelah

menerapkan pendekatan saintifik

tindakan kelas yang
sebanyak 2 siklus.
berbantuan Assembler Edu
mengalami peningkatan yang optimal
pada pemahaman konsep IPA siswa
pada materi fotosintesis dari siklus |

ke siklus Il. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh
Ardaya (2016) dengan menerapkan
pendekatan saintifik meningkatkan
hasil pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran IPA dengan melakukan
kegiatan pembelajaran 5M. Hal ini
dikarenakan siswa mengalami
perkembangan dalam menanggapi
pemahamannya. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas belajar siswa
dengan menerapkan pendekatan
saintifik berbantuan Assemblr Edu
mengalami peningkatan pada siklus |
dan siklus Il. Berdasarkan hasil
observasi pada aktivitas belajar siswa
pada siklus | memperoleh jumlah nilai
sebesar 2854 dengan persentase
75,10% vyang termasuk ke dalam
kategori baik dan hasil aktivitas siswa
pada siklus Il memperoleh jumlah
nilai sebesar 3228 dengan
persentase 85% yang termasuk ke

dalam kategori sangat baik.

D. Kesimpulan
Berikut

diperoleh dari hasil penelitian ini, di

kesimpulan yang

antaranya:
1. Pemahaman konsep IPA pada
materi fotosintesis siswa kelas IV
SDN Simpangan 06 mengalami
peningkatan setelah diberikan
melalui

tindakan penerapan
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pendekatan saintifik berbantuan
Assemblr Edu terhadap
pemahaman konsep |IPA pada
materi  fotosintesis. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata nilai
yang diperoleh pada siklus |
sebesar 78. Kemudian, pada
siklus Il rata-rata nilai yang
diperoleh pada siklus Il sebesar
83,18. Selain itu, ketuntasan
belajar siswa mengalami
peningkatan pada siklus | ke
siklus Il. Pada siklus | ketuntasan
klasikal yang diperoleh mencapai
78,94%. Sementara itu, pada
siklus Il ketuntasan klasikal yang
diperoleh  mencapai  89,47%.
Dengan demikian, penerapan
pendekatan saintifik berbantuan
Assemblr Edu dalam
meningkatkan pemahaman
konsep IPA pada materi
fotosintesis siswa sekolah dasar

dinyatakan berhasil.

. Aktivitas siswa kelas IV SDN

Simpangan 06 dalam
pembelajaran mengalami
peningkatan dari pembelajaran
pada siklus | ke siklus Il melalui
pemberian  tindakan  dengan
menerapkan pendekatan saintifik
berbantuan Assemblr Edu

terhadap pemahaman konsep IPA

pada materi fotosintesis. Hal ini
ditunjukkan melalui persentase
aktivitas siswa. Pada siklus |
aktivitas siswa memperoleh
persentase 75,10%. Kemudian,
pada siklus Il aktivitas siswa

memperoleh persentase 85%.
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